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abstrak— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan siswa dalam kesukaran 

penguasaan berbahasa. Oleh karena itu, perlu dicari solusi agar masalah dapat teratasi 
dengan pengaplikasian model pembelajaran quantum learning. Tujuannya untuk 
mendeskripsikan bentuk peningkatan kemampuan bercerita siswa dengan menerapkan 
model quantum learning berbantuan komik digital. Metode penelitian ini yaitu PTK. Ber-
dasarkan hasil penelitian kemampuan bercerita diketahui bahwa pada pratindakan tidak 
ada siswa yang tuntas, kemudian pada siklus I terdapat 3 anak tuntas dengan persentase 
37,5% dan pada siklus II semua siswa dikatakan tuntas dengan persentase 100%. Kes-
impulan penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran quantum learning berbantuan 
komik digital bisa menaikkan kemampuan bercerita siswa. 
Kata kunci — Bercerita, Quantum Learning, Komik Digital 

 
Abstrak— This research is motivated by the problem of students in the difficulty of lan-
guage mastery. Therefore, it is necessary to find a solution so that the problem can be re-
solved by applying the quantum learning model. The purpose is to describe the form of 
improvement in students' storytelling ability by applying the quantum learning model as-
sisted by digital comics. This research method is PTK. Based on the results of the storytell-
ing ability research, it is known that in the pre-action no students were complete, then in 
cycle I there were 3 complete children with a percentage of 37.5% and in cycle II all students 
were said to be complete with a percentage of 100%. The conclusion of this research is that 
the application of quantum learning model assisted by digital comics can improve students' 
storytelling ability. 
Keywords— Telling Stories, Quantum Learning, Digital Comics 

 
 
Pendahuluan 

Bercerita yaitu keahlian dalam memberikan suatu inspirasi secara lisan. 

Menurut Duilan (2017) bercerita adalah aktivitas yang menggambarkan sesuatu 

keadaan yang dihadapi individual atau orang lain. Pengertian bercerita menurut Gea 

(2018) yaitu keahlian bertutur yang menciptakan pandangan dari pembicara agar 

dapat digunakan oleh pendengar. Sedangkan Noviana (2013) menjelaskan pengertian 

bercerita yaitu cara berbicara dalam menjelaskan informasi kepada seseorang secara 

lisan. 

Peningkatan pemahaman dalam bercerita pernah diteliti oleh Oktalia (2013). 

Hasil pendalaman menyatakan bahwa kenaikan kemampuan bercerita siswa me-

makai media video monolog menimbulkan tanggapan positif dari siswa. Penelitian 
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yang sejenis juga dilakukan oleh Trisnowati (2015) yang memperoleh hasil pening-

katan kemampuan bercerita menggunakan teknik tutur bersambung dapat mengatasi 

permasalahan siswa, seperti malu dan rasa takut. Penelitian Sukidi (2016) menya-

takan kenaikan keahlian bercerita dengan memanfaatkan media gambar sangat mem-

bantu dalam mekanisme pembelajaran, dan menambah kemahiran siswa dalam 

menyampaikan imajinasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal melalui wawancara yang diadakan peneliti 

dengan guru bahasa Indonesia pada tanggal 5 Desember 2023 ditemukan permasala-

han tentang kemampuan bercerita yaitu siswa kesulitan penguasaan dalam pemilihan 

kata, penyusunan kalimat serta kepercayaan diri siswa saat bercerita di depan kelas. 

Oleh karena itu, perlu dicari solusi baru agar masalah dapat teratasi dengan men-

gaplikasikan model quantum learning untuk mengampu siswa dalam kemampuan ber-

cerita. 

Model pembelajaran quantum learning adalah suatu strategi belajar menarik dan 

mudah untuk diterapkan. Novitasari (2020) menjelaskan pengertian quantum learning 

yaitu model pembelajaran produktif yang meningkatkan antusias dan inspirasi bela-

jar siswa. Pengertian quantum learning menurut Trisusilawati (2021) yaitu pembelaja-

ran yang memadukan kemampuan belajar dengan kemampuan berbicara dalam ling-

kungan yang menarik. Sedangkan menurut Susanti (2023) quantum learning merupa-

kan program pembelajaran yang fokus pada lingkungannya sehingga mempengaruhi 

prestasi belajar. 

Model pembelajaran quantum learning pernah dilakukan oleh Maulidi (2022) 

menyatakan bahwa pemanfaatan model quantum learning menghadirkan kesan aktual 

terhadap kenaikan semangat berlatih siswa MA Nurul Huda Pakandangan. 

Penelitian yang sejenis dilakukan oleh Hasanudin (2017) menyatakan penggunaan 

quantum learning dapat membangun kemampuan membaca siswa dalam melafalkan 

suku kata, kata dan kalimat sederhana dengan lantang dan tekanan yang benar. 

Penelitian Sultan (2020) tentang pembelajaran matematika pada materi aritmatika so-

sial dengan memanfaatkan quantum learning membuktikan adanya kenaikan yang 

menopang keikutsertaan aktif siswa dalam kegiatan belajar karena itu dapat men-

guatkan rasa percaya diri. 

Komik digital adalah suatu media yang berisi percakapan bergambar dalam 

bentuk online. Andriani (2019) menjelaskan pengertian komik digital yaitu komik 

yang dibuat tanpa menggunakan bahan cetakan, dan umumnya dibuat menggunakan 

komputer. Menurut Purnama dkk (2015) pengertian komik digital yaitu serangkaian 

cerita bergambar yang diproduksi dengan memanfaatkan media komputer dan 

disebarluaskan melalui media online. Sedangkan menurut Azzahra (2022) menyim-

pulkan pengertian komik digital adalah komik yang diilustrasikan di komputer dan 

dipublikasikan di situs web. 
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Penggunaan media komik digital pernah dilakukan oleh Narestuti (2021) 

menyatakan bahwa komik digital sangat efektif diaplikasikan dalam pengajaran ka-

rena dapat menambah prestasi belajar. Penelitian yang sejenis dilakukan oleh Sari dkk 

(2022) menjelaskan komik digital cukup efektif membangkitkan kemampuan ber-

bicara bahasa Jawa, terlihat dari prestasi belajar siswa dengan mengukur kefasihan, 

diksi, struktur kalimat dan keterampilan komunikasi. Penelitian Willya dkk (2023) 

menyatakan komik digital dapat membangkitkan keterampilan membaca siswa, dari 

kegemaran membaca, kebiasaan menuturkan dan mendeskripsikan cerita yang di-

baca. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penting dilangsungkan penelitian 

menggunakan model quantum learning berbantuan komik digital. Komik digital ber-

sifat sebagai suplemen atau tambahan di dalam model quantum learning. Pada 

akhirnya kolaborasi antara model quantum learning dan media komik digital dapat 

menghasilkan sintaks pembelajaran baru untuk meningkatkan kemampuan bercerita. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Data be-

rasal dari nilai siswa. Sumber data ini di dapat dari hasil tes siswa dalam praktik ke-

mampuan bercerita. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan dua tahap, yaitu 

tes dan nontes. Tes dilakukan dengan praktik kemampuan bercerita dan nontes dil-

akukan dengan wawancara, dokumentasi dan pengamatan. Teknik analisis data 

mempraktikkan model Miles & Huberman (1992) menjelaskan tahap-tahap analisis 

dengan pengumpulan data, reduksi data, memaparkan data dan menarik kes-

impulan. Analisis data hasil tes yang diterima siswa di setiap siklus akan dihitung 

dengan memakai rumus: 

 

 
 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal dapat menggunakan rumus dan 

kriteria ketuntasan siswa yang telah ditetapkan oleh Aqib (2009), yaitu: 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini, teknik triangulasi data digunakan peneliti sebagai validasi 

data. Penggunaan triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

tes dan wawancara.  
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Hasil dan Pembahasan 

Implementasi model pembelajaran quantum learning pada penelitian ini ber-

tujuan untuk menghasilkan kegiatan belajar nyaman dan menyenangkan. Adapun 

rancangan kerangka dilakukan dengan teori DePorter dkk (2010) dan dikembangkan 

melalui teori Hasanudin & Asror (2017), sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Sintaks pembelajaran quantum learning 

Konsep Implementasi 

T 

Guru membuka pembelajaran dengan doa bersama dan mengabsen siswa. Kemudian 

guru bertanya mengenai materi hari ini, guru juga menjelaskan KD beserta tujuan 

pembelajaran 

A 

Guru menjelaskan materi mengenai cerita fabel dan siswa mengamati penjelasan 

guru. Kemudian siswa disediakan waktu untuk bertanya mengenai materi yang be-

lum dimengerti. 

N 

Guru mendemonstrasikan bercerita dengan baik berbantuan komik digital, dalam 

bercerita guru juga memperhatikan intonasi dan kelancaran bercerita. 

D 

Guru mengamati dan mengarahkan siswa untuk praktik bercerita kembali cerita fabel 

yang telah didemonstrasikan sebelumnya 

U Guru bersama siswa meninjau kembali materi yang sudah diajarkan 

R 

Guru dan siswa merayakan berakhirnya pembelajaran hari ini dengan tepuk tangan 

bersama-sama. Tidak lupa guru memberikan hadiah kepada siswa dengan kemam-

puan bercerita paling baik. Selanjutnya pembelajaran diakhiri dengan memberikan 

motivasi dan berterima kasih atas keikutsertaan siswa dalam pembelajaran. 

 

Peningkatan kemampuan bercerita dengan menerapkan model pembelajaran 

quantum learning berbantuan komik digital dapat diamati dari nilai akhir siswa setiap 

siklus. Setiap siklus nilai rata-rata siswa mendapati adanya kenaikan. Pada pratinda-

kan nilai rata-rata bercerita adalah 55, dengan nilai terendah adalah 40 sedangkan 

nilai tertinggi memperoleh 67. Ketuntasan klasikal pratindakan dikatakan sangat ren-

dah. 

Pada siklus I kemampuan bercerita siswa mendapati adanya peningkatan dari 

pratindakan dengan nilai rata-rata 55 naik sebesar 72. Nilai terendah sebesar 56, se-

dangkan nilai tertinggi sebesar 83. Namun pada siklus I belum dikatakan tuntas 
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belajar karena hanya 3 siswa mencapai nilai di atas KKM, sedangkan 5 siswa di bawah 

KKM. Ketuntasan klasikal siklus I dikatakan sangat rendah dengan memperoleh per-

sentase sebasar 37,5%.  

Pada siklus II kemampuan bercerita siswa mendapati adanya kenaikan dari si-

klus I dengan nilai rata-rata 72 naik sebesar 86. Nilai terendah siswa adalah 78, se-

dangkan nilai tertinggi memperoleh 94. Pada siklus II ini kemampuan bercerita siswa 

kelas VII dapat dikatakan tuntas belajar, karena semua siswa mencapai nilai di atas 

KKM dengan ketuntasan klasikal sebesar 100%. Berikut ini disajikan tabel nilai yang 

dicapai siswa setiap siklus.  

Tabel 4.4 rekap nilai kemampuan bercerita 

No Kegiatan Nilai terendah 
Nilai tertinggi Nilai rata-

rata 

1 Pratindakan 40 67 55 

2 Siklus I 56 83 72 

3 Siklus II 78 94 86 

 

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan bercerita siswa dengan model pem-

belajaran quantum learning berbantuan komik digital dapat diketahui bahwa siswa 

dinyatakan tuntas belajar jika mencapai nilai di atas 75 dan tidak tuntas jika nilai yang 

dicapai siswa di bawah 75. Berikut ini table dan data persentase ketuntasan siswa: 

Tabel 4.5 persentase ketuntasan siswa 

No Kegiatan Tuntas Belum tuntas 

1 Pratindakan 
0 siswa 

0% 

8 siswa 

100% 

2 Siklus I 
3 siswa 

37,5% 

5 siswa 

62,5% 

3 Siklus II 
8 siswa 

100% 

0 siswa 

0% 

 

Berdasarkan persentase ketuntasan dapat disimpulkan bahwa: 1) persentase 

jumlah siswa tuntas belajar pada pratindakan sebesar 0% (0 Siswa) dan jumlah siswa 

belum tuntas sebesar 100% (8 siswa), 2) persentase jumlah siswa tuntas belajar siklus 

I sebesar 37,5% (3 siswa) dan jumlah siswa belum tuntas sebesar 62,5% (5 siswa), 3) 

persentase jumlah siswa tuntas belajar pada siklus II sebesar 100% (8 siswa) dan 

jumlah siswa belum tuntas sebesar 0% (0 siswa). 
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Persentase peningkatan ketuntasan belajar kemampuan bercerita siswa men-

cakup aspek penilaian menurut Nurgiyantoro (2016). Berikut ini uraian aspek-aspek 

dari peningkatan kemampuan bercerita siswa. 

a. Kesesuaian dengan gambar 

Kriteria kesesuaian dengan gambar adalah kemampuan siswa dalam mencer-

mati sebuah gambar secara sistematis hingga menjadi sebuah cerita. Berdasar-

kan persentase kemampuan bercerita pada aspek ini mencapai kenaikan dari si-

klus I dan siklus II yaitu persentase keberhasilan sebesar 75% dan 100%. 

b. Ketepatan logika urutan cerita 

Kriteria ketepatan logika urutan cerita adalah kemampuan siswa dalam men-

alar sebuah cerita menjadi cerita yang sistematis. Berdasarkan persentase ke-

mampuan bercerita pada aspek ini mencapai peningkatan, masing-masing 

memperoleh persentase 70,8%, 75% dan 95,8%. 

c. Ketepatan makna keseluruhan cerita 

Kriteria ketepatan makna keseluruhan cerita adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan amanat yang termuat di dalam sebuah cerita. Berdasarkan per-

sentase kemampuan bercerita pada aspek ini mencapai peningkatan dari pratin-

dakan, siklus I dan siklus II sebesar 33,3%, 95,8% dan 100%. 

d. Ketepatan kata 

Kriteria ketepatan kata adalah kemampuan siswa dalam menggunakan kata-

kata sesuai dengan kaidah kebahasaan. Berdasarkan persentase kemampuan 

bercerita pada aspek ini mencapai peningkatan dari pratindakan dan siklus II 

sebesar 58,3% dan 75%. Namun ada siklus I aspek ini tidak mencapai pening-

katan dengan persentase 58,3%. 

e. Ketepatan kalimat 

Kriteria ketepatan kalimat adalah kemampuan siswa dalam menentukan 

penggunaan kalimat secara efektif dan variatif. Berdasarkan persentase kemam-

puan bercerita mencapai kenaikan sebesar 62,5%, 66,6% dan 75%. 

f. Kelancaran 

Kriteria kelancaran adalah kemampuan siswa dalam kemahiran berbahasa 

saat bercerita, kemampuan ini meminta siswa untuk berbicara tanpa terbata-
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bata. Berdasarkan persentase kemampuan bercerita mencapai kenaikan sebesar 

50%, 58,3% dan 70,8%. Untuk lebih jelas perbandingan aspek-aspek penilaian 

dapat diamati pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 persentase keberhasilan aspek kemampuan bercerita 

No Aspek penilaian 
Persentase ketuntasan 

Pratindakan Siklus I Siklus II 

1 
Kesesuaian dengan 

gambar 
- 

75% 100% 

2 
Ketepatan logika 

urutan cerita 
70,8% 

75% 95,8% 

3 
Ketepatan makna 

keseluruhan cerita 
33,3% 

95,8% 100% 

4 Ketepatan kalimat 58,3% 58,3% 75% 

5 Ketepatan kata 62,5% 66,6% 75% 

6 Kelancaran 50% 58,3% 70,8% 

 

Berdasarkan tabel persentase keberhasilan aspek kemampuan bercerita, 

dikatakan bahwa peningkatan kemampuan bercerita siswa didapati dengan mening-

katnya setiap aspek-aspek kemampuan bercerita. 

 

Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi model quantum learning ber-

bantuan komik digital dapat menaikkan kemampuan bercerita siswa. Hal ini bisa di-

amati dari nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal di setiap siklus, yaitu nilai rata-rata 

55 dengan 0%, nilai rata-rata 71,6 dengan 37,5%, dan nilai rata-rata 86 dengan 100%.  
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